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Abstrak

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the use of modules in the subject of
problem-based science on learning outcomes. The method used in this study was a pre-experiment
using a purposive sampling technique. The subjects of the study were 33 cadets of the Nautical
Department of Fishing Vessels. The instruments used in this study were pretest and posttest questions.
Data on the increase in students' pretest and posttest results had homogeneous variance and were
normally distributed. Based on the paired t-test with a level of a = 0.05, Tcount (22.005)> Ttable (1.694)
was obtained. This shows a significant increase in student learning outcomes. The results of the n-gain
test based on the achievement of learning outcomes in students showed a value of 0.718 which was
categorized as high. Therefore, the problem-based science module used is effective in improving
learning outcomes.
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PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah studi komprehensif tentang alam semesta dan
kehidupan manusia di dalamnya. Mata pelajaran ini tidak hanya mengajarkan tentang fenomena alam,
tetapi juga bagaimana manusia berinteraksi dengan lingkungannya dan satu sama lain. Tujuan utama
IPAS adalah membentuk individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan solutif, serta
memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. Melalui pembelajaran IPAS, siswa
diharapkan dapat memahami berbagai permasalahan kompleks yang dihadapi dunia saat ini dan turut
serta dalam mencari solusi yang berkelanjutan (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan,
2022).

Sistem Pendidikan nasional dituntut untuk selalu melakukan pembaharuan secara terencana,
terarah dan berkesinambungan sehingga mampu menjamin pemerataan pendidikan, peningkatan
mutu juga relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menyiapkkan peserta didik
menghadapi tantangan sesuai tuntutan perubahan kehidupan baik lokal, nasional, hingga global.
Tujuan utama dari pembaharuan sistem pendidikan adalah untuk menyiapkan peserta didik menjadi
warga negara yang produktif, kreatif, dan mampu menghadapi tantangan masa depan. Peserta didik
harus dibekali dengan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk hidup di era
yang semakin kompleks dan kompetitif. (Faiz et al., 2022).

Kuriulum Merdeka kemudian dihadirkan sebagai Upaya dalam Upaya memenuhi tuntutan
tersebut. Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam
dimana konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep
dan dan menguatkan kompetensi (Munawar, 2022). Salah satu keunggulan dari kurikulum ini adalah
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memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih, membuat, menggunakan, dan mengembangkan
perangkat pembelajaran sesuai dengan karakteristik sekolah dan peserta didik (Nesri &Kristanto,
2020).

IPAS dalam kurikulum merdeka memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila
sebagai gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah
ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang
berinteraksi dengan lingkungannya. Secara umum, ilmu pengetahuan diartikan sebagai gabungan
berbagai pengetahuan yang disusun secara logis dan bersistem dengan memperhitungkan sebab dan
akibat. IPAS membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang
terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk memahami bagaimana alam
semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi. Pemahaman ini dapat
dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi
untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Prinsip-prinsip dasar metodologi ilmiah dalam
pembelajaran IPAS akan melatih sikap ilmiah (keingintahuan yang tinggi, kemampuan berpikir kritis,
analitis dan kemampuan mengambil kesimpulan yang tepat) yang melahirkan kebijaksanaan dalam diri
peserta didik (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022).

Salah satu bagian dari perangkat pembelajaran yang digunakan guru saat ini sebagai media
pembelajaran adalah Modul Ajar. Penggunaan Modul dapat meningkatkan kemampuan berfikir kreatif
siswa karena di dalam modul terdapat pembelajaran sistematis untuk menciptakan kondisi
pembelajaran yang membuat siswa aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan
pembelajaran tercapai (Putri & Azhar, 2023). Modul ajar perlu dibarengi dengan pendekatan, metode,
atau model pembelajaran yang tepat, seperti Problem Based Learning (PBL), agar proses pembelajaran
menjadi lebih terarah dan terstruktur (Sari, dkk. 2019). PBL dirancang khusus untuk memusatkan siswa
sebagai pemecah masalah. Dengan menyajikan masalah autentik dan menantang, PBL mendorong
siswa untuk aktif mencari informasi, menganalisis data, dan mengevaluasi berbagai alternatif solusi
secara kritis. Proses pembelajaran yang demikian tidak hanya membantu siswa menguasai materi
pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang relevan dengan
tuntutan abad ke-21.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian jenis eksperimen semu (quasi experimental) dengan desain
penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Barru pada
semester ganjil 2023/2024. Subjek penelitian yang digunakan adalah Taruna Jurusan Nautika Kapal
Penangkap lkan sebanyak 33 orang yang diperoleh melalui metode purposive sampling. Instrumen
yang digunakan adalah soal pretest dan posttest. Data hasil pretest dan posttest yang diperoleh
kemudian dianalisis, dilakukan uji hipotesis berupa uji perbedaan dua rata-rata, uji normalitas, uji
homogenitas serta uji t.

Tabel 1. Rancangan Penelitian One Group Pretest-Posttest Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen o]} X o))
Keterangan:
0 : Tes Awal
X : Pembelajaran menggunakan modul IPAS berbasis PBL
(o)) : Tes Akhir
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan beberapa tahapan, pertama diberikan pretest kepada peserta didik,
kemudian dilakukan pembelajaran menggunakan modul, dan terakhir dilakukan posttest (Mahendra et
al, 2023). Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat efektivitas Modul IPAS berbasis PBL dalam
meningkatkan hasil belajar Taruna SMK Negeri 2 Barru. Data hasil pretest dan posttest disajikan dalam
tabel 2.
Tabel 2. Deskripsi Data Pretest dan Posttest

No. Nilai Frekuensi Nilai Frekuensi
Pretest kelas Posttest kelas
1 6,7 2 53,3 2
2 13,3 4 60 3
3 20 5 66,7 1
4 26,7 8 73,3 5
5 33,3 8 80 9
6 40 5 86,7 7
7 46,7 1 93,3 4
Rata-rata 27,07 79,40

Kemudian dilakukan uji n-gain untuk mengukur sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta
didik. Hasil uji N-gain disajikan pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji N-Gain

N Rata-Rata N- gain Kategori

33 0,72 Tinggi

Data pada tabel 3 menunjukkan rata-rata pretest sebesar 27,07 dan rata-rata posttest sebesar
79,40 dengan rata-rata N-gain 0,72 yang masuk dalam kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa
modul IPAS berbasis PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar Taruna NKPI. Selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putri & Azhar (2023), Viani et ala (2022), Andani, et al (2022), dan Ismail
et al (2024) bahwa modul PBL terbukti efisien dalam meningkatkan hasil belajar.

Uji normalitas digunakan untuk membuktikan pendistribusian data yang didapatkan normal
atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Liliefors dengan taraf signifikan 0,05.
Uji yang diterapkan pada selisih nilai pretest-posttest ini menghasilkan nilai L, dan Liper. Hasil uji
normalitas dalam penelitian ini tersaji dalam tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

o N Lo Lt Distribusi
33 0,09296 0,15420 Normal
0.05
33 0,09315 0,15420 Normal
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Hasil analisis data pada tabel 4 menunjukkan bahwa nilai pretest-posttest pada kelas sampel
memiliki nilai L, < Lwabel, yang artinya data nilai pretest-posttest terdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas merupakan uji prasyarat yang
dilakukan dalam analisis statistika untuk melihat apakah dua atau lebih suatu kelompok data sampel
berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama atau tidak (Widana & Muliani, 2020). Data hasil
uji homogenitas dalam penelitian ini dapat disimak pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

N Fhitung Ftabel Keterangan
33 1,436 1,806 Homogen
33

Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa nilai posttest dan pretest menghasilkan Fhitung sebesar
1,436 dan Ftabel sebesar 1,806 dengan taraf signifikansi 0,05. Hal ini membuktikan bahwa variansi di
kelas sampel homogen.

Uji hipotesis digunakan setelah dilakukannya uji normalitas untuk mengkonfirmasi bahwa data
memenuhi asumsi yang dibutuhkan sebelum melanjutkan analisis lebih lanjut, mengingat data selisih
dari nilai pretest dan posttest kelas sampel terdistribusi secara normal dan mempunyai variansi yang
homogen, uji hipotesis selanjutnya dilakukan dengan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) (Akbarianto &
Iryani, 2024). Subjek pada penelitian ini berjumlah 33 orang sehingga derajat kebebasan (df) adalah
32. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05 dengan hipotesis satu arah (one-tail). Data hasil uji
hipotesis tertera pada table 6.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

n Thitung Tta bel

33 22,00544 1,694

Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa thitung > tiabel dengan nilai thirung Sebesar 22,005 dan nilai teabel
1,694, sehingga disimpulkan Ho ditolak dan H1 diterima.

SIMPULAN

Hasil analisis Peserta Didik setelah penggunaan modul menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa modul berbasis eksperimen merupakan alat yang efektif
untuk memfasilitasi pembelajaran aktif dan konstruktif. Dengan melibatkan dalam kegiatan
eksperimen, peserta didik dapat membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-
konsep materi yang disampaikan.
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